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ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui analisa usaha kelayakan budidaya
ayam lokal dengan pemberian promol 12. Metode eksperimental memberikan
suatu perlakuan terhadap objek penelitian kemudiaan diteliti bagaimana akibatnya
dari perlakuan yang diberikan. Deskriptif analisis mengambil masalah atau
memusatkan perhatian kepada masalah-maslah sebagai mana adanya. Parameter
yang diamati adalah biaya produksi, pendapatan, analisa laba rugi dan analisa r/c
ratio. Pemeliharaan ayam lokal adalah usaha yang cukup efisien ditinjau
berdasarkan total nilai r/c ratio yaitu sebesar 1,13, perlakuan PO merupakan
kategori usaha yang lebih efisien dengan nilai r/c ratio 1,16 dan lebih tinggi dari
perlakuan menggunakan promol 12, dan layak dikembang. Usaha pemeliharaan
ayam lokal dengan pemberian promol 12 tidak direkomendasikan karena tidak
memberikan pendapatan yang layak dengan ditandai nilai r/c ratio yang rendah
(P1 1,01, P2 1,05, P3 1,13) sedangkan PO (1,16).

Kata kunci: Analisa, Kelayakan Usaha, Ayam Lokal, Promol 12.



ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the feasibility analysis of local chicken
farming by giving promol 12. The experimental method provides a treatment of
the research object and then examined how the consequences of the treatment
given. Descriptive analysis takes the problem or focuses attention on the problem
as it is. The parameters observed were production costs, income, profit and loss
analysis and r/c ratio analysis. Local chicken maintenance is a fairly efficient
business based on a total r/c ratio of 1.13, PO treatment is a more efficient
business category with a r/c ratio of 1.16 and higher than treatment using promol
12, and is feasible developed. Local chicken maintenance business with promol 12
is not recommended because it does not provide a decent income marked by a low
r/c ratio (P1 1.01, P2 1.05, P3 1.13) while PO (1.16).

Keywords: Analysis, Business Feasibility, Local Chicken, Promol 12.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia banyak memiliki ternak unggas yang berpotensi tinggi untuk
pengembangan peternakan nasional. Salah satu jenis unggas yang potensinya
cukup besar adalah ayam lokal. Kontribusi ayam lokal dalam menyumbangkan
produksi daging nasional tidaklah sedikit. Hal ini mengindikasikan bahwa ayam
lokal mempunyai peranan yang cukup besar dalam pembangunan peternakan di
Indonesia dan sekaligus sebagai basis ekonomi petani dipedesaan untuk mencapai
pertanian maju. Usahatani ternak unggas merupakan salah satu usaha yang telah
lama dilakukan oleh para peternak di Indonesia. Prospek usahatani ini mempunyai
peluang yang cukup bagus dimasa depan, mengingat permintaan daging unggas
baik petelur maupun pedaging terus meningkat sejalan dengan peningkatan
pendapatan dan pendidikan serta pengetahuan masyarakat tentang pemenuhan gizi
dalam meningkatkan kebutuhan akan protein hewani bagi keluarga.

Ayam lokal memiliki kemampuan beradaptasi yang cukup tinggi dan
mempunyai nilai efisiensi yang baik. Pada umumnya ayam lokal dipelihara
sebagai ayam penghasil telur, baik sebagai telur tetas maupun sebagai telur
konsumsi. Ayam lokal jantan dipelihara sebagai ayam penghasil daging. Ayam
lokal memiliki karakteristik daging yang disukai oleh masyarakat, sehingga
menjanjikan untuk dikembangkan. Ayam lokal jantan pada umumnya dipotong
pada periode grower atau berumur 3 bulan dan telah mencapai bobot badan lebih
dari 1 kg.

Pemeliharaan ternak unggas semakin meningkat tidak hanya dikalangan

para pengusaha dibidang peternakan saja tetapi masyarakat luas pun mulai



menggemari ternak ini, dalam hal ini peternakan ayam lokal merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari pembangunan sektor peternakan, hal ini dapat dilihat
dengan perkembangan kebutuhan daging ayam yang semakin meningkat dari
tahun ke tahun. Ayam lokal merupakan salah satu unggas yang kehidupannya
sudah lekat dengan masyarakat. Ayam lokal mempunyai kelebihan pada daya
adaptasi tinggi karena mampu menyesuaikan diri dengan berbagai situasi, kondisi
lingkungan dan perubahan iklim serta cuaca setempat. Ayam lokal memiliki
bentuk badan yang kompak dan susunan otot yang baik. Peranan ayam lokal
dalam kehidupan masyarakat terutama para petani dipedesaan cukup menonjol
dalam rangka meningkatkan taraf hidup pada umumnya. Kondisi yang ada terkait
dengan masalah utama dalam pengembangan ayam lokal adalah rendahnya
produktivitas ayam lokal.

Berkaitan dengan rendahnya produktivitas ayam lokal maka perlu
dilakukan upaya-upaya untuk mengatasi hal tersebut. Selain penambahan feed
addictive pada pakan salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah manipulasi
pakan dengan menggunakan probiotik lain sebagai imbuhan pakan. Probiotik
merupakan bahan pakan yang memberikan keuntungan dan tidak dapat tercerna
hewan inang, serta secara selektif menstimulasi pertumbuhan dan aktivitas bakteri
non patogen saluran pencernaan (Roberfroid,2007).

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian analisa usaha kelayakan budidaya ayam lokal dengan pemberian

promol 12.



Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui analisa usaha kelayakan

budidaya ayam lokal dengan pemberian promol 12.

Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian adalah pemeliharaan dengan menggunakan promol

12 mampu meningkatkan keuntungan usaha pemeliharaan ayam lokal.

Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini antara lain:

1. Mendapatkan pengetahuan dan informasi tentang pertumbuhan yang
terbaik untuk pemeliharaan ayam lokal dengan pemberian promol 12.

2. Sebagai salah satu syarat untuk mendapat gelar Sarjana Peternakan
(S.Pt) pada Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan
Panca Budi.

3. Memberikan informasi yang bermanfaat bagi peternak dan peneliti
tentang penggunaan probiotik yang cocok untuk dapat meningkatkan

produktivitas ayam lokal.



TINJAUAN PUSTAKA

Ayam Lokal (ayam kampung)

Ayam lokal merupakan hasil domestikasi ayam hutan merah (red jungle
fowl/gallus-gallus) yang telah dipelihara oleh nenek moyang secara turun temurun
dan menyebar hampir diseluruh kepulauan Indonesia. Menurut Fumihito et all.,
(1996) dan Pramual et all., (2013) ayam lokal Indonesia berasal dari subspesies
gallus-gallus bankiva yang berasal dari Lampung, Jawa dan Bali. Penelaahan
dengan teknologi molekuler dapat dibuktikan bahwa ayam lokal mempunyai
kekerabatan (jarak genetik) yang dekat dengan ayam hutan merah. Demikian
halnya Creswell et all., (1982) mengemukakan bahwa ayam yang terdapat
dipedesaan Indonesia adalah keturunan ayam hutan (gallus-gallus) yang sebagian
telah didomestikasi, dikenal sebagai ayam lokal/kampung atau ayam sayur. Ayam
hutan hijau (gallus varius) tidak mempunyai kontribusi terhadap domestikasi
ayam lokal Indonesia (Sulandari et all., 2007). Hal tersebut dibuktikan bahwa
persilangan ayam hutan hijau dengan ayam lokal menghasilkan F1 infertil yang
diduga disebabkan oleh adanya missmatch kromosom.

Sebagian besar ayam lokal yang terdapat di Indonesia mempunyai bentuk
tubuh yang kompak dengan pertumbuhan badan relatif bagus, pertumbuhan bulu
sempurna dan variasi warna juga cukup banyak (Redaksi Agromedia., 2005).
Widodo, W. (2002) menambahkan bahwa ragam warna ayam lokal mulai dari
hitam, putih, kekuningan, kecoklatan, merah tua dan kombinasi dari warna-warna

itu.



Klasifikasi Ayam Lokal
Klasifikasi adalah suatu sistem pengelompokan jenis-jenis ternak
berdasarkan persamaan dan perbedaan karakteristik. Suprijatna, dkk (2005)

mengemukakan taksonomi ayam lokal di dalam dunia hewan sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata
Subphylum : Vertebrata

Class - Aves

Subclass : Neornithes

Ordo - Galliformes
Genus : Gallus

Spesies : Gallus domesticus

Hardjosubroto (1994) menyatakan bahwa ayam yang dipelihara masyarakat

dewasa ini berasal dari 4 spesies gallus, yaitu:
a. Gallus-gallus

Spesies ini sering disebut juga sebagai gallus bankiva, terdapat disekitar

India sampai ke Thailand, termasuk Filipina dan Sumatera. Karakteristik dari

spesies ayam ini adalah jengger berbentuk tunggal dan bergerigi. Bulu yang betina

berwarna coklat bergaris hitam, yang jantan bulu pada leher, sayap dan

pungggung berwarna merah serta bulu dada dan badan bagian bawah berwarna

hitam. Ayam yang jantan berwarna merah dan sering disebut ayam hutan merah.



b. Gallus lavayeti
Spesies ini banyak terdapat disekitar Ceylon, maka disebut sebagai ayam
hutan Ceylon. Ayam ini mempunyai tanda-tanda mirip seperti gallus-gallus,
hanya saja yang jantan berwarna merah muda atau orange.
c. Gallus soneratti
Spesies ini terdapat disekitar India Barat Daya. Tanda-tanda ayam ini
mirip seperti gallus-gallus, hanya saja warna mencolok pada ayam jantan adalah
warna kelabu.
d. Gallus varius
Spesies ini terdapat disekitar Jawa sampai ke Nusa Tenggara. Yang jantan
mempunyai jengger tunggal tidak bergerigi, mempunyai bulu penutup bagian atas
berwarna hijau mengkilau dengan sayap berwarna merah. Karena adanya warna
kehijauan ini maka ayam ini disebut ayam hutan hijau.
Ayam hutan hijau (gallus varius) inilah yang merupakan nenek moyang
ayam lokal yang umum dipelihara. Ayam lokal yang ada kini masih menurunkan
sifat-sifat asal nenek moyangnya, oleh karena itu varietas asal unggas hutan

setengah liar ini dikenal dengan ayam lokal (Rasyaf, 2006).

Promol 12
Promol (Probiotik Mikro Organisme Lokal) yang terdiri dari 12 Jenis
mikroorganisme lokal merupakan suplemen tambahan yang dapat membantu
penyerapan pakan pada ternak. Adapun kandungan promol 12 adalah sebagai

berikut:



Tabel 1. Kandungan Promol 12.

Kandungan Promol 12 Jumlah %/gr
Azotobacter Paspalii 2.14 %lgr
Bacillus Firmus 2.14 %lgr
Bacillus Pumilus 2.14 %lgr
Bacillus Stearothermophillus 2.14 %lgr
Bacillus Lentus 2.14 %lgr
Bacillus Cereus 2.14 %lgr
Bacillus Licheniformis 2.14 %l/gr
Bacillussubtilis 2.14 %lgr
Corynebacterium Pseudodipteriticum 2.14 %l/gr
Micrococcus Varians 2.14 %lgr
Sarcina Luteam 2.14 %lgr
Staphylococcus Epidermidis 2.14 %lgr

Sumber: Hpai Promol 12 Pupuk, Pakan Ternak Juga Sebagai Pakan lkan.
Adapun manfaat promol 12 adalah sebagai berikut:

1. Tergolong dalam pakan fungsional.

2. Mengandung komponen yang dapat meningkatkan kesehatan ternak
dengan cara memanipulasi komposisi bakteri baik yang terdapat di dalam
saluran pencernaan.

3. Merupakan mikroorganisme yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan
efisiensi pakan ternak tanpa mengakibatkan terjadinya proses penyerapan
komponen promol 12 ke dalam tubuh ternak.

4. Pemberian promol 12 dapat menjaga keseimbangan komposisi
mikroorganisme dalam sistem pencernaan ternak.

5. Meningkatkan daya cerna bahan pakan dan menjaga kesehatan ternak.

6. Meningkatkan ketersediaan lemak dan protein bagi ternak.

7. Meningkatkan kandungan vitamin B kompleks melalui fermentasi pakan.

8. Meningkatkan kekebalan tubuh karena terdapat imuno modulator.



9. Karena tidak diserap oleh tubuh tetapi hanya membantu pertumbuhan
bakteri non patogen sehingga tidak menimbulkan efek residu dan tidak
menimbulkan resistensi pada ternak.

10. Dapat memecah amoniak yang terdapat pada kotoran hewan sehingga
kandang hewan lebih kering dan tidak berbau.

11. Kotoran hewan yang dihasilkan dapat menjadi pupuk dengan nilai tambah
karena mengandung promol 12.

12. Meningkatkan produksi susu pada sapi perah.

Kebutuhan Nutrien Ayam Lokal

Pakan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam
pemeliharaan ternak. Pakan merupakan sumber gizi dan energi sehingga ternak
dapat hidup, tumbuh dan bereproduksi dengan baik (Rukmana, 2003). Pakan
adalah campuran bahan-bahan pakan yang merupakan perpaduan antara sumber
nabati dan hewani, karena tidak ada satupun jenis bahan pakan yang sempurna
kandungan gizinya, oleh karena itu untuk memenuhi kebutuhan gizi ayam
dibutuhkan campuran bahan nabati dan hewani (Rasyaf, 2006).

Makan adalah proses memindahkan unsur nutrien dari luar tubuh ke dalam
tubuh. Setiap kali proses makan dilakukan maka proses pencernaan juga dimulai,
bila proses pencernaan dimulai maka terdapat unsur nutrien yang diserap oleh
tubuh ayam, terpenuhi atau tidaknya unsur nutrien tersebut dipengaruhi oleh cara
makan atau pemberian pakan dan tempat pakan yang disediakan (Rasyaf, 2006).
Pada prinsipnya kandungan nutrien yang dibutuhkan oleh ayam terdiri atas
sumber energi, diantaranya karbohidrat sebagai sumber utama, lemak sebagai

cadangan utama, protein (asam-asam amino), vitamin dan mineral.



Karbohidrat merupakan senyawa organik yang banyak ditemukan dialam
khususnya pada tumbuh-tumbuhan, contohnya selulosa dan pati. Karbohidrat
disusun oleh 3 unsur utama yaitu: C, H dan O dengan perbandingan 1:2:1,
kadang-kadang ada unsur tambahan seperti sulfur (S), nitrogen (N) dan posfor (P)
(Rizal, 2006). Karbohidrat dibutuhkan ayam untuk menghasilkan energi dan
panas. Jika ayam kekurangan unsur karbohidrat proses metabolisme tubuhnya
akan terhambat dan ayam menjadi tidak bertenaga (Redaksi Agromedia, 2005).
Bahan-bahan pakan yang mengandung karbohidrat umumnya berasal dari sumber
nabati seperti jagung, bungkil kelapa yang masih mengandung minyak, beras,
kedelai dan bekatul (Rasyaf, 2006). Menurut Murtidjo (2006) pakan ternak
unggas perlu mengandung lemak dalam jumlah yang cukup. Karena dalam proses
metabolisme lemak mempunyai energi 2,25 Kkali lebih banyak daripada
karbohidrat. Seperti halnya karbohidrat, lemak mengandung carbon (C), hidrogen
(H) dan oksigen (O). Lemak lebih banyak mengandung carbon dan hidrogen
daripada oksigen, lemak didapat dari bahan pakan berupa kacang tanah, bungkil
kelapa, dedak halus, kacang kedelai, bungkil kacang kedelai, bungkil kacang
tanah serta tepung ikan. Lemak dibutuhkan untuk sumber tenaga dan sebagai
pelarut vitamin A, D, E dan K (Redaksi Agromedia, 2005).

Protein merupakan senyawa organik kompleks berbobot molekul tinggi
yang merupakan polimer dari monomer asam amino yang dihubungkan satu sama
lain dengan ikatan peptida. Kualitas protein ditentukan berdasarkan kandungan
asam amino yang membentuknya. Diketahui terdapat sekitar 20 jenis asam amino
yang terbagi atas asam amino esensial dan asam amino non esensial. Asam amino

esensial terdiri dari phenylalanine, isoleucine, lysine, threonine, histidine,



arginine, tryptophan, thionine, valine, leucine dan glycine. Asam amino non
esensial terdiri dari alanin, aspantic acid, cystine, cysteine, hydroxyproline,
proline, serine, tyrosine dan glutamic acid (Rasyaf, 2006).

Protein diperoleh dari bahan pakan berupa tepung ikan, tepung daging,
tepung tulang dan bungkil kedelai. Protein dibutuhkan ayam untuk pembentukan
dan pertumbuhan jaringan tubuh, seperti urat, daging dan kulit. Fungsi protein
lainnya adalah sebagai bahan pembentuk enzim. Jika kekurangan protein
pertumbuhan ayam menjadi terganggu (Redaksi Agromedia, 2005).

Pakan ternak unggas perlu mengandung mineral, calsium (Ca) dan posfor
(P) dalam jumlah yang cukup. Pada umumnya ternak membutuhkan mineral
dalam jumlah relatif sedikit baik makro mineral seperti calsium, magnesium,
natrium dan kalium maupun mikro mineral seperti mangan, zinkum, ferrum,
cuprum, molibdenum, selenium, yodium dan kobal (Djulardi, 2006). Sampai
sekarang memang belum ada patokan yang tepat mengenai kebutuhan calsium
ternak unggas. Hal ini karena kebutuhan mineral terutama calsium dipengaruhi
oleh kadar energi pakan, suhu lingkungan, tingkat produksi telur, tingkat
pertumbuhan, usia dan berat badan ternak unggas (Murtidjo, 2006).

Vitamin merupakan sekelompok senyawa organik berbobot molekul kecil
yang memiliki fungsi vital dalam metabolisme setiap organisme yang tidak dapat
dihasilkan oleh tubuh. Kekurangan vitamin menyebabkan defisiensi dengan gejala
spesifik atau sindrom dan tidak dapat disintesa oleh tubuh kecuali vitamin tertentu
(Djulardi, 2006). Menurut Murtidjo (2006) Kklasifikasi vitamin yang harus
dicukupi dalam pakan ternak unggas digolongkan menjadi 2, yaitu: vitamin yang

larut dalam lemak (vitamin A, D, E, K) dan vitamin yang larut dalam air seperti
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vitamin B12, biotin, kholin, asam folat, asam nikotinat, asam pantotenat,
piridoksine atau vitamin B6, riboflavin, vitamin B2, tiamin atau vitamin B1 dan
asam askorbat (vitamin C). Mineral dan vitamin diperoleh dari bahan pakan
berupa jagung, dedak, pollard, minyak, tepung ikan, tepung daging, tepung
tulang, bungkil kedelai dan campuran vitamin buatan pabrik.

Mineral dibutuhkan ayam untuk membantu pertumbuhan tubuh, jika
kekurangan mineral proses pertumbuhan ayam akan terganggu. Vitamin
dibutuhkan untuk membantu pertumbuhan dan menjaga kesehatan ayam, terutama
untuk melancarkan proses metabolisme tubuh (Redaksi Agromedia, 2005). Selain
zat-zat nutrien di atas ternak ayam juga memerlukan air. Air sangat penting untuk
kehidupan, karena di dalam sel, jaringan dan organ ternak ayam sebagian besar
adalah air. Tubuh ayam mengandung 60-70% air yang berfungsi untuk membantu
proses pencernaan, penyerapan, metabolisme dan kesehatan ayam (Djulardi,
2006). Kebutuhan nutrien setiap fase pertumbuhan atau setiap umur ayam lokal
berbeda-beda. Kebutuhan nutrien untuk ayam lokal setiap fase adalah sebagai
berikut:

Tabel 2. Kebutuhan Nutrien Ayam lokal.

Umur (minggu) Kebutuhan
EM % PK % Lk % SK %
Starter (0-3 Minggu) 2900 1517 4-6 4_7
2800 14 46 47

Grower (3-8 Minggu)
Sumber: Sinurat (2000).
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Pakan Komersil
Pakan komersil yang digunakan adalah pakan untuk ayam broiler dari PT.
Charoen Pokphand Indonesia. Bahan pakan yang digunakan adalah jagung, dedak,
bungkil kedelai, bungkil kelapa, tepung daging dan tulang, pecahan gandum,
bungkil, kacang tanah, tepung daun, kanola, calsium, posfor, vitamin dan trace
mineral. Komposisi nutrien pakan komersil disajikan pada tabel 3, sebagai
berikut:

Tabel 3. Komposisi Pakan Komersil.

Zat Makanan Kandungan

Kadar Air (Maks.) (%) 13,00
Protein (%) 21,05-23,05
Serat Kasar (Maks.) (%) 5,00
Lemak (Min.) (%) 5,00

Abu (Maks.) (%) 7,00

Ca (%) 0,09

P (%) 0,06
Energi Metabolis (kkal/kg) 3000-3100

Sumber: PT. Charoen Pokhpand Indonesia 2017.

Estimasi Biaya
Estimasi biaya sering mengalami kendala karena kesulitan dalam
memperoleh data yang akurat, oleh karena itu pendugaan fungsi biaya pada setiap
kasus perlu dilakukan karena adanya perbedaan spesifik dari setiap lokasi, jenis
dan bangsa ternak. Perbedaan wilayah merupakan faktor yang mempengaruhi
produksi unggas, oleh karena itu setiap wilayah akan memiliki fungsi yang

berbeda (Moschini, 2000).
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Untuk mengestimasi fungsi biaya pakan dalam pemeliharaan unggas serta
tingkat penggunaan pakan optimal dapat menjadi acuan dalam memprediksi
kebutuhan biaya pakan dalam usaha ternak unggas dan dalam jangka panjang
dapat digunakan sebagai perencanaan financial dalam pemeliharaan unggas

dilokasi tersebut (Tan dan Delial, 2004).

Biaya Produksi

Biaya produksi adalah semua pengeluaran yang diperlukan untuk
menghasilkan produk yang dinilai atau dengan pengertian lain biaya produksi
adalah besarnya nilai pengeluaran (Suherman,1991). Biaya produksi dibagi 2
yaitu biaya tetap (fixed cost) dan biaya tidak tetap (variable cost).

Penghitungan biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan beberapa kali
proses produksi bahkan harus dikeluarkan walaupun tidak berlangsung proses
produksi. Biaya tetap terdiri dari biaya pembuatan kandang, pembeliaan peralatan,
dan biaya penyusutan kandang. Biaya tidak tetap adalah biaya operasional artinya
biaya yang berubah tergantung pada besar kecilnya produksi yang dihasilkan.
Biaya variabel merupakan biaya pakan, pembelian bibit, vitamin dan obat-obatan,

upah tenaga kerja, litter, bahan bakar dan lain-lain (Prawirokusumo,1990).

Pendapatan
Pendapatan merupakan jumlah uang yang diperoleh dari hasil produksi
suatu usaha atau dengan kata lain total uang yang diperoleh dari hasil penjualan
produk. Pendapatan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain skala usaha,
pemilikan cabang usaha, efisiensi penggunaan tenaga kerja, tingkat produksi yang

dihasilkan, modal, pemasaran hasil dan tingkat pengetahuan peternak dalam
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menangani usaha peternakan (Amir dan Knipscheer,1999). Menurut Noegroho,
dkk (1991), menyatakan bahwa pendapatan usaha ternak menggambarkan imbalan
yang diperoleh keluarga petani dari penggunaan faktor-faktor produksi kerja,
pengelolaan dan modal yang diinvestasikan dalam usaha tersebut. Pendapatan
bersih usaha merupakan selisih antara pendapatan dan pengeluaran total tanpa
memperhitungkan tenaga kerja keluarga peternak, bunga modal sendiri dan

pinjaman.

R/C Ratio

Keberhasilan suatu usaha dapat diukur dengan return cost ratio (r/c ratio).
Nilai r/c ratio merupakan imbangan antara penerimaan dengan biaya yang
dikeluarkan untuk usaha. Suatu usaha dikatakan layak atau masih dalam tingkat
efisien bila nilai r/c ratio lebih besar dari satu, semakin besar nilai r/c ratio
semakin besar tingkat efisiensinya (Wisnuadji, 1979). Ditambahkan oleh
Soekartawi, et, all., (1986) bahwa untuk mengetahui apakah usaha tani yang
dijalankan untung atau rugi dapat diketahui dengan menggunakan Analisa r/c
ratio. R/C ratio adalah singkatan dari revenue cost ratio atau perbandingan antara
penerimaan dan biaya produksi, revenue dihitung sebagai penerimaan dan cost

dihitung sebagai total biaya atau biaya produksi.

Analisa Laba Rugi
Laba merupakan ukuran yang membedakan antara apa yang perusahaan
masukkan untuk membuat dan menjual produk dengan apa yang diterimanya.
Perhitungan laba jelas untuk keputusan manajemen. Bila laba konsisten positif,

perusahaan dapat tetap berada dalam bisnis tersebut, tetapi jika perusahaan
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mengalami penurunan produksi pengusaha dapat mengolah produk lain yang akan
diolah untuk dapat mendatangkan keuntungan (Prawirokusumo,1990).

Penelitian terdahulu yang menganalisa laporan laba rugi untuk menilai
analisa kelayakan usahanya yaitu Serli (2013) yang meneliti tentang analisa
kelayakan usaha peternakan ayam buras pedaging pada kelompok tani sehati di
Desa Sirnagalih Kabupaten Bogor dan Haryani (2014) yang meneliti tentang
analisa kelayakan pengembangan usaha pembibitan ayam kampung pada warso
unggul gemilang di Kabupaten Bogor. Pada kedua penelitian modal yang
digunakan bersumber dari modal sendiri sehingga dalam perhitungan laporan laba
rugi tidak ada biaya bunga. Hasil penelitian Serli (2013) peternakan ayam
kampung kelompok tani sehati mengalami kerugian pada tahun pertama sebesar
Rp.26.417.000, tetapi pada tahun kedua sampai tahun ke-10 sudah memperoleh

laba bersih sebesar Rp.8.714.625.
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BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tandem Hilir Kecamatan Hamparan
Perak Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini
dilaksanakan selama 2 bulan, dimulai pada tanggal 1 Maret sampai dengan 1 Mei

2019.

Bahan dan Alat Penelitian
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: Ayam
lokal sebanyak 100 ekor DOC, pakan komersil CP 311, air minum, vitamin, obat-
obatan, desinfektan dan promol 12.
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Kandang sistem skat terbuat dari jaring. Kandang skat yang berbentuk
petak setiap petak memiliki panjang (P) = 30cm, lebar (L) = 33cm, tinggi
depan (T) = 37cm dan tinggi belakang (T) = 30cm dengan bagian atas
tertutup, kandang skat keseluruhan (P) = 200cm terbagi menjadi 20 lokal
dan masing-masing lokal dapat diisi 5 ekor ayam.

b. Tempat pakan yang berbentuk silinder yang terbuat dari pipa paralon yang
dibelah menjadi dua dengan ukuran 6¢cm dan tinggi 5cm.

c. Timbangan dan alat tulis.

Rancangan Penelitian
Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)

dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan sehingga terdapat 20 unit percobaan yang
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terdiri dari 5 ekor per unitnya. Adapun model linear untuk menjelaskan tiap nilai
pengamatan yaitu (Zakaria., 2011):

Yij=p+1i +¢ij

Keterangan:

Yij = Hasil pengamatan dari perlakuan ke-i dengan ulangan ke-j

M = Rata-rata pengamatan

Ti = Pengaruh perlakuan ke-i

€lj = Pengaruh galat percobaan dari galat perlakuan ke-i pada pengamatan

ulangan ke-j, dimana:
i = Banyaknya perlakuan pemberian promol 12
j = Banyaknya ulangan dari setiap perlakuan.

Ayam dibagi ke dalam 20 unit kandang tanpa pemisahan jenis kelamin
(straigt run) dan setiap ayam diberi label untuk memudahkan pencatatan.
Perlakuan yang akan diterapkan ada 4 dengan susunan pakan sebagai berikut:

PO : Pakan basal (Kontrol)
P1 : Pakan basal (0,5 gr promol)
P2 : Pakan basal (1,0 gr promol)
P3 : Pakan basal (1,5 gr promol)
Ulangan yang didapat berasal dari rumus berikut (Zakaria., 2011):
t(n-1)>15
4(n-1)>15
4n-5>15
4n>15+5

4n > 20
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n>20/4
n>>5
Bagan pengacakan yang dilakukan sebagai berikut:

Tabel 4. Bagan Pengacakan.

Perlakuan Ulangan

| I Il v \Y
PO P2 P3 PO P2 P2
P1 P3 P1 P2 P1 P1
p2 PO PO P3 P3 P3
P3 P1 P2 P1 PO PO

Analisa Data
1. Metode eksperimental

Kegunaan dari rancangan eksperimental adalah mendapatkan informasi
yang relevan dengan permasalahan penelitian secara maksimal, dengan materi,
biaya dan waktu yang minimal sehingga penelitian jadi lebih efektif dan efisien
dalam hal waktu, biaya, tenaga dan analisa statistiknya. Metode eksperimental
memberikan suatu perlakuan terhadap objek penelitian kemudiaan diteliti
bagaimana akibatnya dari perlakuan yang diberikan. Data eksperimental meliputi
data konsumsi pakan yang merupakan selisih dari jumlah pakan yang diberikan
dengan sisa pakan, konversi pakan dihitung dengan cara membandingkan jumlah
pakan yang dikonsumsi dengan bobot badan yang dihasilkan dan pertumbuhan
bobot badan dihitung berdasarkan selisih dari penimbangan bobot badan akhir

dikurang dengan bobot badan awal dibagi dengan jumlah hari pengamatan.
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2. Metode deskriptif

Metode deskriptif adalah suatu metode yang berfungsi untuk
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui
data atau sampel yang telah terkumpul sebagai mana adanya tanpa melakukan
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Dengan kata lain
penelitian deskriptif analisis mengambil masalah atau memusatkan perhatian
kepada masalah-masalah sebagai mana adanya saat penelitian dilaksanakan, hasil
penelitian yang kemudian diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulan. Data
deskriptif meliputi survey pasar terhadap harga pembelian bibit, pakan, tenaga

kerja, peralatan dan sewa kandang (Sugiyono, 2009).

19



PELAKSANAAN PENELITIAN

Persiapan Kandang
Persiapan kandang dilakukan dengan cara pembersihan kandang,
pengapuran dan fumigasi dengan menyemprotkan desinpektan. Selanjutnya
setiap 5 ekor DOC ditempatkan dalam kandang skat dilengkapi dengan tempat

pakan dan tempat minum.

Persiapan Ternak
Penelitian menggunakan 100 ekor Day Old Chick (DOC) yang dibeli dari
poultry shop. DOC yang baru datang diberi minum air gula untuk mengganti
energi DOC yang hilang. Setelah DOC datang dilakukan penimbangan bobot

badan untuk mengetahui bobot badan awal DOC.

Vaksinasi
Vaksinasi dilakukan pada saat ayam berumur 4 hari, vaksin yang diberikan
adalah vaksin ND. Vaksinasi bertujuan untuk mencegah penyakit ND (Newcastle
Disease) atau penyakit tetelo/sampar, pemberiannya diteteskan pada mata dengan
dosis satu tetes. Pada saat berumur 10-21 hari, ayam divaksin gumboro bertujuan
untuk mencegah penyakit gumboro, pemberiannya dengan ditambahkan pada air

minum.

Pemberian Pakan dan Air Minum
Pemberian pakan kepada ayam lokal sesuai dengan perlakuan. Pakan dan
air minum diberikan secara ad-libitum. Pengisian pakan dilakukan hati-hati agar

tidak ada pakan yang tumpah pada saat pengisian. Pakan yang tersisa ditimbang
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setiap hari sesuai dengan perlakuan. Vitamin dan obat-obatan diberikan sesuai

dengan kebutuhan.

Penyusunan Pakan
Pakan yang diberikan disusun sendiri sesuai dengan perlakuan formulasi
pakan. Pakan disusun seminggu sekali untuk mencegah rusaknya pakan dan

timbulnya bau tengik.

Pengambilan Data
Pengambilan data untuk konsumsi pakan dilakukan setiap hari dengan
menghitung pakan yang diberikan dengan sisa pakan tetapi perhitungannya
dilakukan sekali seminggu, untuk perhitungan pertambahan bobot badan

dilakukan sekali seminggu (selama 8 minggu).

Parameter Penelitian
1. Biaya produksi

Perhitungan biaya tetap meliputi penjumlahan biaya pembuatan kandang,
pembeliaan peralatan, dan biaya penyusutan kandang. Biaya variabel (variable
cost) disebut juga biaya operasional, biaya ini selalu berubah sesuai besar kecilnya
produksi. Biaya variabel meliputi biaya pakan, biaya pembelian bibit, biaya
vitamin, obat-obatan, vaksin, promol 12 dan lain-lain.

Rumus Menghitung Biaya Produksi

TC=FC+VC

Biaya Total = Biaya Tetap + Biaya Variabel (Prawirokusumo, 1990).
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2. Hasil Produksi (pendapatan)

Pendapatan adalah seluruh uang yang diperoleh dari penjualan produk
suatu kegiatan usaha. Penjualan ternak hidup, karkas, pupuk merupakan
komponen pendapatan (Sutama dan Budiarsana, 2009).

3. Analisis laba rugi

Keuntungan adalah tujuan setiap usaha. Keuntungan dapat dicapai jika
jumlah pendapatan yang diperoleh dari usaha tersebut lebih besar dari pada
jumlah pengeluaran. Jika keuntungan dari suatu usaha semakin meningkat, maka
secara ekonomis usaha tersebut layak dipertahankan atau ditingkatkan. Untuk
memperoleh angka yang pasti mengenai keuntungan atau kerugian yang harus
dilakukan adalah pencatatan biaya. Tujuan pencatatan biaya agar peternak atau
pengusaha dapat melakukan evaluasi terhadap bidang usaha (Murtidjo, 1995).
Keuntungan (laba) suatu usaha secara matematis dapat dituliskan sebagai berikut:
K=TR-TC
Keterangan: K = keuntungan

Total Revenue (TR) = total penerimaan
Total Cost (TC) = total pengeluaran
4. Revenue Cost Ratio (R/C Ratio)
Metode analisis ini merupakan angka banding antara penerimaan dan
biaya yang dikeluarkan pada suatu usaha. Usaha dikatakan layak apabila angka r/c
ratio lebih besar dari 1 (Agus Sugiarto, 2005).

Total pendapatan
R/C Ratio =

Biaya produksi
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HASIL PENELITIAN

Hasil Penelitian

Analisa usaha adalah upaya untuk mengetahui tingkat kelayakan usaha
untuk dijalankan dengan melihat beberapa parameter atau kriteria kelayakan
tertentu. Hasil analisa usaha kelayakan budidaya ayam lokal meliputi biaya
produksi, pendapatan, analisa laba rugi, r/c ratio disajikan pada tabel 5
sebagaimana pada lampiran 10, rincian data setiap parameter disajikan pada sub
bab berikutnya. Rekapitulasi hasil analisa usaha kelayakan budidaya ayam lokal
meliputi biaya produksi, pendapatan, analisa laba rugi dan r/c ratio sebagali
berikut:
Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Analisa Usaha Kelayakan Budidaya Ayam Lokal

Meliputi Biaya Produksi, Pendapatan, analisa Laba Rugi, R/C Ratio.

Parameter
Yang Diamati

Biaya . Revenue

Perlakuan Jumlah  Produksi  Pendapatan Anagsljag:_aba Cost Ratio
Ulangan (Rp) (Rp) (Rp) (R/IC
P P Ratio)
PO 5 625.176 725.535 100.359 1,16
P1 5 626.384 635.985 9.600,59 1,01
P2 5 642.385 678.150 35.765,5 1,05
P3 5 648.236 734.400 86.164,1 1,13

Biaya Produksi
Biaya produksi adalah semua biaya pengeluaran yang diperlukan untuk
menghasilkan produk dengan pengertian lain biaya produksi adalah besarnya
biaya yang dikeluarkan selama pelaksanaan penelitian. Biaya produksi dibagi 2

yaitu biaya tetap (fixed cost) dan biaya tidak tetap (variable cost).
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Biaya tetap

Biaya tetap meliputi rincian biaya penyusutan seperti biaya kandang
beserta dengan biaya peralatan kandang dalam analisa kelayakan usaha budidaya
ayam lokal. Rincian biaya tetap analisa kelayakan bubidaya ayam lokal disajikan
pada tabel 6 sebagaimana pada lampiran 1, biaya tetap tiap perlakuan disajikan
pada tabel 7 sebagaimana pada lampiran 2, rincian biaya tetap sebagai berikut:
Tabel 6. Rincian Biaya Tetap Analisa Usaha Kelayakan Budidaya Ayam Lokal

Selama 8 Minggu.

Masa

. Harga Jumlah . Penyusutan Total

Uraian Satuan Pakali 0 .
(Rp) (Rp) (Tahun) (%/Periode) (Rp)
Bangunan 4 550000 1.000.000 2 8,33 83.300
Kandang
Tempat 20 5.000 100.000 2 8,33 8.300
Pakan
Lle.mpat 20 4.000 80.000 2 8,33 6.664
inum
Total 98.264
Tabel 7. Rincian Biaya Tetap Tiap Perlakuan.
Jumlah Biaya Tetap

Perlakuan Ulangan (Rp)
PO 5 24.566
P1 5 24.566
p2 5 24.566
P3 5 24.566

Biaya tidak tetap

Biaya tidak tetap atau biaya variabel adalah biaya operasional artinya
biaya yang berubah tergantung pada besar kecilnya produksi yang dihasilkan.
Rincian biaya tidak tetap meliputi biaya pakan, pembelian bibit dan biaya variabel
(listrik, vitamin, obat-obatan, vaksin, sekam padi) dan promol 12 disajikan pada

tabel 8 sebagaimana pada lampiran 3, 4, 5 dan 6.
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Tabel 8. Rincian Biaya Tidak Tetap.

Biaya Biaya Biaya Biaya

Perlakuan dllja?r]llgaahn Pakan DOC  variabel Promol 12 'I('thtpa)l
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)

PO 5 403.360 175.000 22250 O 600.610

P1 5 396.320 175.000 22.250 8.248,41 601.818

P2 5 403.760 175.000 22.250 16.808,51 617.819

P3 5 401.360 175.000 22.250 25.059,92 623.670

Keterangan: Biaya variabel = biaya listrik, vitamin, obat-obatan dan sekam padi.

Pendapatan
Pendapatan merupakan jumlah uang yang diperoleh dari hasil penjualan
ayam lokal yang dipelihara selama 8 minggu. Rincian pendapatan dari hasil
penjualan ayam lokal disajikan pada tabel 9 sebagaimana pada lampiran 7.
Tabel 9. Rincian Pendapatan Dari Hasil Penjualan Ayam Lokal Yang Dipelihara

Selama 8 Minggu.

Bobot Jumlah Total Total
Perlakuan Rataan  Ayam Panen Hangla/kg Pendapatan

gam) oy kg T (Rp)
PO 701 23 16.123 45.000 725.535
P1 673 21 14.133 45.000 635.985
P2 685 22 15.070 45.000 678.150
P3 680 24 16.320 45.000 734.400

Berdasarkan tabel 9 menunjukkan bahwa pendapatan yang tertinggi yaitu
pada perlakuan PO yaitu sebesar Rp.725.535, diikuti perlakuan P2 Rp.635.985, P3
Rp.678.150 dan pendapatan terendah yaitu pada perlakuan P1 sebesar Rp.

635.985.

Analisa Laba Rugi
Perhitungan laba rugi merupakan faktor yang sangat penting untuk

keputusan usaha yang dijalankan. Tujuan utama analisa laba rugi adalah untuk
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menilai kemampuan usaha dalam menghasilkan keuntungan dari kegiatan usaha
yang dijalankan, bila usaha menghasilkan keuntungan maka usaha tersebut layak
untuk dikembangkan. Data analisa laba rugi disajikan pada tabel 10 sebagaimana
pada lampiran 8. Data analisa laba rugi sebagai berikut:

Tabel 10. Data Analisa Laba Rugi.

Jumlah  Total Biaya Total Analisa
Perlakuan Ayam Produksi Pendapatan Laba Rugi
(ekor) (Rp) (Rp) (Rp)
PO 23 625.176 725.535 100.359
P1 21 626.384 635.985 9.600,59
P2 22 642.385 678.150 35.765,5
P3 24 648.236 734.400 86.164,1

Berdasarkan tabel 10 menunjukkan bahwa keuntungan yang tertinggi yaitu
diperoleh dari perlakuan PO sebesar Rp.100.359, diikuti perlakuan P3
Rp.86.164,1, P2 Rp.35.765,5 dan pendapatan terendah diperoleh dari perlakuan
P1 sebesar Rp.9.600,59. Hasil ini menunjukkan bahwa pemeliharaan ayam lokal
tanpa penggunaan promol 12 (PO) lebih layak karena memiliki keuntungan lebih
besar bila dibandingkan dengan pemeliharaan dengan penggunaan promol 12 (P1,

P2, P3).

Revenue Cost Ratio (r/c ratio)

R/C ratio dihitung guna untuk mengetahui tingkat efisiensi dalam
melakukan usaha, perhitungan r/c ratio dilakukan dengan cara menghitung total
pendapatan dibagi dengan total biaya produksi. Data analisa revenue cost ratio
(r/c ratio) disajikan pada tabel 11 sebagaimana pada lampiran 9. Data analisa

revenue cost ratio (r/c ratio) sebagai berikut:

26



Tabel 11. Data Analisa Revenue Cost Ratio (r/c ratio).

Jumlah  Total Biaya Total Analisa _ CIT)Z}I?EI&?O
Perlakuan Ayam Produksi Pendapatan Laba Rugi (RIC
(Ekor) (Rp) (Rp) (Rp) Ratio)
PO 23 625.176 725.535 100.359 1,16
P1 21 626.384 635.985 9.600,59 1,01
P2 22 642.385 678.150 35.765,5 1,05
P3 24 648.236 734.400 86.164,1 1,13

Berdasarkan tabel 11 menunjukkan bahwa nilai r/c ratio yang tertinggi
diperoleh dari perlakuan PO sebesar 1,16, diikuti P3 1,13, P2 1,05 dan nilai r/c
ratio terendah yaitu pada perlakuan P1 sebesar 1,01. Hasil ini menunjukkan
bahwa usaha pemeliharaan ayam lokal tanpa penggunaan promol 12 (PO)
merupakan usaha yang layak dikembangkan karena memiliki nilai r/c ratio lebih

tinggi dibandingkan pemeliharaan dengan penggunaan promol 12 (P1, P2, P3).
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PEMBAHASAN

Biaya Produksi

Biaya produksi adalah semua pengeluaran yang diperlukan untuk
menghasilkan produk yang dinilai atau besarnya nilai pengeluaran yang
dikeluarkan selama produksi. Biaya produksi yang digunakan pada analisa usaha
kelayakan budidaya ayam lokal adalah meliputi biaya tetap dan biaya tidak tetap
(variable cost). Biaya tetap meliputi rincian biaya penyusutan seperti biaya
pembuatan kandang beserta dengan biaya peralatan kandang dalam analisa
kelayakan usaha budidaya ayam lokal. Biaya tidak tetap atau biaya yang berubah
tergantung pada besar kecilnya produksi yang dihasilkan. Rincian biaya tidak
tetap meliputi biaya pakan, pembelian bibit dan biaya variabel (listrik, vitamin,
obat-obatan, vaksin, sekam padi) dan promol 12.

Total biaya produksi yang digunakan selama 8 minggu pemeliharaan ayam
lokal yang diberi promol 12 adalah: PO Rp.625.176, P1 Rp.626.384, P2
Rp.642.385 dan P3 Rp.648.236 dengan biaya tetap sebesar Rp.98.264. Adapun
biaya produksi tertinggi yaitu pada perlakuan P3 Rp.648.236 dan biaya produksi
terendah yaitu pada perlakuan PO Rp.625.176. Tingginya biaya produksi yang
dikeluarkan pada perlakuan P3 (Rp.648.236) dikarenakan dalam melakukan usaha
pemeliharaan ayam tersebut menggunakan promol 12 pada pakan dalam jumlah
yang lebih besar (1,5 gram). Biaya yang paling besar dikeluarkan dalam total
biaya produksi adalah biaya ransum atau biaya pakan. Hal ini sesuai dengan
pendapat (Aritonang, 2010) menyatakan bahwa biaya pakan mempunyai

persentase terbesar dari keseluruhan biaya produksi yaitu 60-80%.
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Simon Pardede, (2015) menambahkan bahwa biaya variabel atau disebut
dengan biaya tidak tetap biasa didefinisikan sebagai biaya yang dikeluarkan atau
ditanggung oleh peternak selama masa produksi yang besar kecilnya dipengaruhi
oleh skala atau jumlah produksi, bahwa semakin tinggi skala produksi maka akan
semakin meningkat pula biaya variabel yang harus ditanggung oleh peternak

selama masa produksi berlangsung.

Pendapatan

Pendapatan merupakan jumlah uang yang diperoleh dari hasil penjualan
ayam lokal yang dipelihara selama 8 minggu. Pendapatan dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain skala usaha, pemilikan cabang usaha, efisiensi
penggunaan tenaga kerja, tingkat produksi yang dihasilkan, modal, pemasaran
hasil dan tingkat pengetahuan peternak dalam menangani usaha peternakan (Amir
dan Knipscheer,1999). Menurut Noegroho dkk (1991), menyatakan bahwa
pendapatan usaha ternak menggambarkan imbalan yang diperoleh keluarga petani
dari penggunaan faktor-faktor produksi kerja, pengelolaan dan modal yang
diinvestasikan dalam usaha tersebut.

Besar atau kecilnya pendapatan dipengaruhi oleh banyak atau sedikitnya
biaya produksi yang dikeluarkan, besar atau kecilnya pendapatan yang diperoleh
dan juga sedikit atau banyaknya jumlah populasi ternak yang dipelihara. Hal ini
didukung oleh pendapat (Soekartawi, 2003), bahwa pendapatan usaha ternak
sangat dipengaruhi oleh banyaknya ternak yang dijual oleh peternak itu sendiri
ditambah kemampuan peternak memanajemen kualitas pakan ternak sehingga

semakin banyak jumlah ternak dan semakin berkualitas pakan namun harga bisa
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ditekan lebih murah maka semakin tinggi pendapatan bersih yang diperoleh
peternak.

Total pendapatan yang diperoleh selama 8 minggu pemeliharaan ayam
lokal yang diberi promol 12 adalah sebagai berikut: PO Rp.725.535, P1
Rp.635.985, P2 Rp.678.150 dan P3 Rp.734.400. Adapun pendapatan tertinggi
yaitu pada perlakuan P3 Rp.734.400 dan pendapatan terendah yaitu pada
perlakuan P1 Rp.635.985. Tingginya pendapatan yang diperoleh pada perlakuan
P3 (Rp.734.400) dikarenakan jumlah ternak yang dijual cukup banyak dan nilai
ternak yang dijual cukup tinggi sehingga pendapatan juga meningkat. Hal ini
sependapat dengan Simon Pardede, (2015) yang menyatakan pendapatan pada
usaha ternak dipengaruhi oleh penjualan dan perubahan nilai ternak, sedangkan
jumlah nilai dari penjualan dan perubahan nilai ternak ditentukan oleh banyaknya

kepemilikan ternak yang dipelihara.

Analisa Laba Rugi

Analisa laba rugi adalah alat analisis yang digunakan untuk mengetahui
perkembangan usaha pada periode waktu tertentu, komponen yang terdapat
didalam analisa laba rugi adalah penerimaan, biaya operasional, penyusutan.
Perhitungan laba sangat penting untuk keputusan manajemen usaha yang
dijalankan. Tujuan utama analisa laba rugi adalah untuk menilai kemampuan
usaha dalam menghasilkan keuntungan dari kegiatan utama suatu usaha.

Analisa laba rugi yang diperoleh pada setiap perlakuan pemeliharaan ayam
lokal yang diberi promol 12 selama 8 minggu adalah sebagai berikut: PO
Rp.100.359, P1 Rp.9.600,59, P2 Rp.35.7655 dan P3 Rp.86.164,1, untung

tertinggi diperoleh dari perlakuan PO sebesar 100.359 dan untung terendah
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diperoleh dari perlakuan P1 sebesar Rp. 9.600,59. Hasil ini menunjukkan bahwa
pemeliharaan ayam lokal tanpa penggunaan promol 12 (PO) merupakan hasil yang
memiliki nilai positif bila dibandingkan dengan pemeliharaan dengan
menggunakan promol 12 (P1, P2, P3), dengan kata lain usaha pemeliharaan ayam
lokal tanpa pemberian promol 12 dapat berkelanjutan. Hal ini sesuai dengan
pendapat (Prawirokusumo, 1990) bila laba konsisten positif, perusahaan dapat
tetap berada dalam bisnis tersebut, tetapi jika perusahaan mengalami penurunan
produksi pengusaha dapat mengolah produk yang lain untuk dapat mendatangkan

keuntungan.

R/C Ratio (Revenue Cost Ratio)

R/C ratio dihitung guna untuk mengetahui tingkat efisiensi dalam
melakukan usaha, perhitungan r/c ratio dilakukan dengan cara menghitung total
pendapatan dibagi dengan total biaya produksi. Apabila nilai r/c ratio lebih dari 1
maka usaha itu dikatakan efisien, apabila nilai r/c ratio sama dengan 1 maka
usaha itu dikatakan impas, dan apabila r/c ratio lebih kecil dari nilai 1 maka usaha
itu dikatakan rugi. Hasil analisa r/c ratio yang diperoleh pada setiap perlakuan
pemeliharaan ayam lokal yang diberi promol 12 selama 8 minggu adalah sebagai
berikut: PO 1,16, P1 1,01, P2 1,05 dan P3 1,13, nilai r/c ratio tertinggi diperoleh
dari perlakuan PO (1,16) dan nilai r/c ratio terendah diperoleh dari perlakuan P1
(1,01).

Hasil ini mengindikasikan bahwa pemeliharaan ayam lokal tanpa
penggunaan promol 12 (PO) lebih efisien bila dibandingkan dengan pemeliharaan
dengan menggunakan promol 12 (P1, P2, P3). Hal ini ditambahkan dengan

pendapat Wisnuadji, (1979) yang menyatakan bahwa nilai r/c ratio merupakan
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imbangan antara penerimaan dengan biaya yang dikeluarkan untuk usaha. Suatu
usaha dikatakan layak atau masih dalam tingkat efisien bila nilai r/c ratio lebih

besar, semakin besar nilai r/c ratio semakin besar tingkat efisiensinya.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di Desa Tandem
Hilir 11 Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang selama 8 minggu
dapat disimpulkan bahwa usaha pemelihaaran ayam lokal dengan pemberian
promol 12 tidak direkomendasikan karena tidak memberikan pendapatan yang
layak dengan ditandai nilai r/c ratio yang rendah (P1 1,01, P2 1,05, P3 1,13)

sedangkan PO (1,16).

Saran
Perlu penelitian lebih lanjut terhadap pemeliharaan ayam lokal dengan

penggunaan promol 12 pada pakan dengan jumlah sample yang lebih besar.
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